DISENTEGRASI MORAL
MASYARAKAT DALAM PERSPEKTIF
KETAHANAN NASIONAL

T. Jacob*

Sejak tahun 1970-an kalangan intelektual dan akademisi
sebenarnya telah memberi sinyalemen tentang adanya proses
disintegrasi moral di kalangan masyarakat bangsa kita. Para
pengamat memperhatikan adanya penipuan, korupsi,
asintoni antara kata dan kerja, ketidakadilan, kekerasan, dan
pelanggaran hak-hak manusia, yang menjalar ke mana-mana
serta memasuki segala bidang dan instansi, sampai ke
kehakiman, kejaksaan, kepolisian, pendidikan dan agama,
sehingga tidak ada lagi tempat berharap bagi kebanyakan
orang.

Nilai-nilai diganti ole harga-harga; dengan uang sebagian
besar penegak hukum, moral dan etika dapat dikooptasi.
Tidak hanya “nilai-nilai P4” yang baru 50 tahun usianya
tidak dihayati mulai dari lapisan atas, melainkan juga nilai-
nilai agama yang sudah ada beratus, bahkan beribu tahun,
tidak diindahkan dalam praktek. Batas buruk-baik menjadi
kabur, malahan bergeser ke arah buruk. Sanksi sejawat, sanksi
administratif, dan sanksi hukum terkikis sedikit demi sedikit,
serta sanksi agama di dunia juga dapat dipesan dan diatur.

Ketahanan nasional yang holistis hanya mengelembung
dan mudah sekali dikempiskan, oleh karena lemahnya
ketahanan agama, ketahanan hukum, ketahanan moral,
ketahanan ekonomis, dan ketahanan kultural-edukasional.
Ada anggapan yang tak diucapkan, bahwa ketahanan militer
dan politis sudah cukup untuk menjaga ketahanan nasional.
Hasilnya dapat kita lihat sekarang. Anyaman moral hampir
seluruhnya koyak dan sangat memalukan bangsa.
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diperlukan untuk bertahan
hidup. Ada dua pengaruh yang
bekerja pada makhluk hidup,
yaitu egoisma dan altruisma
atau individualisma dan kolekt-
visma, yang kedua-duanya
diperlukan untuk bertahan
hidup. Altruisma ini memerlu-
kan moral untuk mengimbangi
egoisma dan sebaliknya. Berta-
han hidup berlangsung pada per-
ingkatindividu, keluarga, komu-
nitas, bangsa, ras dan spesies.
Dunia Barat lebih mementing-
kan egoisma dan individualisma,
seperti tampak dalam hak-hak
manusia model Amerika yang
etnosentris Barat, padahal hak-
hak manusia harus dilihat dari
perspektif transetnis dan transre-
ligius. Dan ini, sebagai hasil Ri-
nascimento dan Aufklarung
hendak diuniversalisasikannya.
Oleh karena pendidikan dan in-
formasi Barat dewada ini domi-
nan di dunia, maka banyak pula
- pemuka-pemuka nir-Baratyang
menganuinya.

Moral berubah menurut
masa, yang sentral berubah lebih
lambat dan jarang daripada
yang periferal. Sebenarnya pada
setiap pergantian generasi, mo-
ral berubah, tetapi baru agak
mencolok sesudah dua generasi,
yang merupakan satu gelom-
bang panjangn dalam siklus per-
ubahan. Perubahan atau inova-
si teknologi yang besar atau pen-
ting dapat mempengaruhi moral,

demikian pula malapetaka alam
dan kepadatan penduduk. Mo-
ral membatas ego dan id, agar
hak orang lain dan hak kolektif
tidak terganggu. Hak-hak mo-
ral biasanya lebih sukar dilin-
dungi daripada hak-hak legal.

Dalam bertahan hidup, nor-
maliter moralitas (sila) dapat
dipertahankan, karena ia lebih
menguntungkan daripada amo-
ralitas dan immoralitas (dursila).
Dalam suasana kritis dan kaotis
justru amoralitas yang lebih
menguntungkan. Demikian pula
sesungguhnya dalam masya-
rakat yang patologis (sakit). Mo-
ralitas dipertahankan oleh nura-
ni dan sanubari masyarakat,
yang diwakili oleh alim-ulama
(agamawan) dan berstari (scho-
lars). Kalau mereka ini pun ikut
terkontaminasi dan terkooptasi,
maka kalangan hukum harus
bekerja berat, hanya sayangnya
mereka biasanya sudah lebih
dulu terjerumus.

Agama, Hukum dan Etika

Semua agama besar mengajar -
yang baik dan mengancam de-
ngan hukuman neraka, reinkar-
nasi dan sengsara. Agama-aga-
ma Yahudi-Kristen mengajarkan
(Devarim dan Dasatitah), yang
sebetulnya sudah mulai ada se-
jak zaman Mesir Kuna dan Ko-
dex Hammurabi. Dalam Deva-
rim butir-butir awal mengan-
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dung kaidah (ajaran-ajaran
pokok), seperti keesaan Tuhan
Pencipta, yang belakangan dan
lebih banyak adalah larangan
(membunuh, menipu, mencari,
dan lain-lain). Dasatitah me-
ngandung terutama larangan.
Dasasila Buddha berlaku bagi
bhikku, dan Pancasila (Panch-
sheel) berlaku bagi yang awam
dan mengandung larangan-
larangan pula.

Hampir semua agama mela-
rang membunubh, kecuali dalam
hal-hal tertentu: kurban, mem-
bela agama, berbakti di jalan
Tuhan, dan lain-lain. Ideologi
mengambil banyak hal dari aga-
ma, misalnya boleh membunuh
untuk membela ideologi, negara
dan tanah air, kebenaran, serta
jiwa seseorang, adanya indok-
trinasi, booster, sitat pemimpin
dan sahabat-sahabatnya, atribut
suci, dan lain-lain untuk meles-
tarikan ideologi. Monopoli mem-
bunuh secara legal berada di ta-
ngan pemerintah.

Dalam penganutan agama
bermain pula faktor-faktor Ti-
mur-Barat, urban-rural, sosial
ekonomi, adat dan tradisi, eko-
logis dan demografis serta wak-
tu. Agama berevolusi dan dipe-
ngaruhi oleh tempat dan waktuy,
beradaptasi dengan perubahan
dan perbedaan. Hukum dapat
memperkuat moral, tetapi tidak
segala pelanggaran moral dapat
dikenakan sanksi hukum. Kalau

hukum tidak berfungsi (tidak di-
implementasi dengan adil),
maka moral dapat menderita.

Etika yang normatif dapat
mempengaruhi moral, terutama
etika terapan. Sanksi terhadap
pelanggaran etika dilakukan
oleh rekan, sejawat, perhim-
punan profesional atau voka-
sional. Etika juga berubah de-
ngan masa, lingkungan sosiotek-
nis, paradigma dan pendidikan.

Pada saat ini di Indonesia tan-
da-tanda dan gejala-gejala disin-
tegrasi terlihat dalam segala
bidang tersebut di atas: ajaran
agama, ideologi; hukum, etika
dan moral. Oleh karena itu per-
baikannya sangat sulit dan me-
merlukan waktu yang lama,
karena merasuki segala aspek
kehidupan.

Disintegrasi Moral

Tanda dan gejala disintegrasi 7
moral dapat kita lihat pada me-
rosotnya wibawa agamawan,
terkooptasinya mereka dalam
politik yang penuh kompromi
dengan ketidakbenaran dan
ketidakadilan, ritual lebih di-
pentingkan daripada ajaran
pokok, meningkatnya hipokrisi,
banyaknya sumpah yang diabai-
kan, dan fatwa pesanan.

Gejala yang sama juga dapat
dilihat dari merosotnya kejujur-
an intelektual, manipulasi kebe-
naran ilmiah, dikesampingkan-
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nya prinsip-prinsip ilmiah dan
sikap ilmiah, ijazah dan derajat
akademis lebih dipentingkan
daripada isinya (Haben lebih
penting daripada Sein), komer-
sialisasi pendidikan, penjualan
ijazah dan derajat, ketidakadilan
dalam kebijakan ilmu penge-
tahuan, dan fatwa pesanan ex
cathedra.

Di samping itu disintegrasi
moral bansa juga terlihat tidak
terandalkannya hukum dan per-
adilan, mafia pengadilan, suap,
disrupsi anyaman polisi - kejak-
saan - pengacara - hakim, ba-
nyaknya pemetiesan kasus dan
penerapan prinsip-prinsip opor-
tunitas, rekayasa perkara, peng-
hukuman yang tak bersalah dan
pembebasan yang bersalah, sik-
sa dan kesempatan lagi dari ta-
hanan dan penjara, siksa dan
aniaya untuk extraksi pengaku-
an, pengacauan asas presumsi
tak bersalah dan presumi ber-
- salah, campur tangan non-judi-
sial dalam perkara, penggelapan
barang bukti, dan lain-lain.

Selanjutnya tanda tersebut
tampak dan banyaknya penyim-
pangan di bidang ekonomi dan
pemerintahan: korupsi, pengge-
lembungan harga, pemungutan
liar, penyimpangan pajak, ne-
potisme, ketidakadilan dan hi-
pokrisi, hutang tak bekerja, pe-
meriksaan keuangan yang pro
forma, bank yang kebanyakan
tetapi lemah, konglomerat tebas-

bakar (berpindah), bagi hasil

yang merugikan, birokrasi yang

lamban dan tunggu perintah.
Tanda lain dari disintegrasi

- moral bangsa adalah dalam

bidang politik-militer: seperti
adanya pendekatan keamanan,
rekayasa kerusuhan, rekayasa
pemilu, perlindungan anggota
korpus (corpus) walaupun salah,
simoni (pembelian jabatan), ve-
nalitas (terbelinya) pegawai
negeri, nepotisme, korupsi, pe-
gawai dan perwira berdagang,
hipokripsi, rombongan pejabat
(entourage) ke daerah atau ke
luar negeri terlalu besar dengan
sekuritas berlebihan, pusat me-
lepaskan diri dari tanggung-
jawabnya terhadap daerah-
daerah, keamanan dijadikan
proyek “pembangunan”.
Akhirnya gejala tersebut ter-
lihat dari meluasnya ancaman
narkotik, alkohol bermutu ren-
dah, tembakau, perbudakan
putih, pornografi lunak dan
keras, skatologi dan skatografi,
hedonisma materialistis, infor-
tainment kelas bawah, dan pe-
mujaan kekerasan oleh dan atas
generasi masa depan bangsa. j

Pengaruh terhadap Ketahan-
an Nasional
.

Krisis paradigmatis seperti di- |
uraikan di atas menimbulkan
dislokasi moral yang hebat, se-
hingga merupakan disintegrasi
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moral, sebagai akibat proses yang
telah berlangsung lama. Dampak
robeknya jaringan moral menim-
pa ketahanan nasional, yang di-
pelajari dandibina dengan tekun,
lama dan mabhal, tetapi kempis
seketika.

Ketahanan nasional mulai re-
tak-retak oleh ketidakadilan pu-
sat-daerah, ketidakadilan re-
ligius, serta ketidakadilan di ka-
langan swasta dan kalangan bi-
rokrasi. Lapisan tipis teratas
menguasai harta milik terbesar
dan hidup dalam enclave keme-
wahan dengan hedonisma Ame-
rika. Juga terdapat ketidakadilan
kultural dan edukasional. Pusat-
pusatilmu dan teknologi terkon-
sentrasi terutama pada poros Ser-
pong-Jakarta - Bogor - Bandung
- Sumedang, yang dalam jang-
ka pendek menguntungkan pen-
duduk sekitar, tetapi dalam jang-
ka panjang merugikan mereka.
Konsentrasi sekunder terdapat
dalam segitiga Yogyakarta -
Magelang - Semarang - Salatiga
- Surakarta dan poros Surabaya
- Malang.

Semuanya terlalu terpusat di
Jabotabek, padahal negeri kita
multikultural, multirasial, multi-
lingual, dan arkielagik. Ketidak-
adilan terdapat dalam pengam-
bilan keputusan kebijakan, pe-
laksanaan, penikmatan hasil dan
pemikulan risiko. Kredibilitas
pemerintah dan pemimpin me-
luncur ke bawah. Terpusatnya

uang dan harta di Jabotabek
menimbulkan daya tarik urbani-
sasi yang kuat sekali, sehingga
berkembanglah megaslums dan
berkurangnya kohesi bangsa.
Krisis ekologis dengan pem-
bakaran dan kebakaran hutan
serta penggambutan lahan hutan
merupakan krisis ekologis yang
kurang diantisipasi, sehingga
menambah parahnya krisis mo-
neter dan ekonomi, politik dan
militer. Separatisma daerah ber-
mula dari separatisma pusat, dan
gagalnya integrasi Timor-Timur
“pendekatan militer” dan keti-
dakadilan ekonomis. J}

Nilai-nilai Amerika

Sebagai negara yang terkuat
dari sudut militer, politik, eko-
nomi, geografis dan demografis,
serta terakhir dan terpenting, in-
formasional, kebudayaan Ameri-
ka berdampak sangat besar di
seluruh dunia dalam kontak bu-
daya yang makin intensif. Tidak
semua aspek kebudayaan Ame-
rika baik untuk semua negara
dan bangsa, tetapi karena nega-
ra itu kaya dan ekologinya yang
berbeda.

Beberapa nilai Amerika yang
kurang tepat dan inadaptif bagi
suatu negara yang sedang maju
adalah:
1.hedonisma yang egoistis:

orang hanya ingin hidup se-
nikmat-nikmatnya pada hari
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ini dengan tidak memperhati-
kan kontinuitas budaya dan
kehidupan yang baik di masa
depan;

2. Penekanan terlalu besar pada
stabilitas jangka pendek, bah-
kan stabilitas golongan, yang
berakibat menentang peru-
bahan dan melestarikan kea-
daan statis;

3. Terlalu mendewakan kema-
juan materislistis dan hiburan
dangkal, serta melupakan bu-
daya kualitatif;

4. Eksploatasi lingkungan yang
berlebihan untuk kesenangan
hari ini; lingkungan dijadikan
komoditas dan milik;

5. Terlalu mementingkan hak
milik pribadi dan hak-hak in-
dividu, sehingga sumber daya
primer dimiliki perseorangan,
dengan akibat kesenjangan
multidimensional;

6. Pemaksaan dan pemerataan
pembatasan kelahiran dengan
tidak memperhatikan angka
kelahiran dan kematian, mi-
grasi, serta pengendalian ba-
haya dan bencana di suatu
daerah;

7. Individualisma radikal yang
mengabaikan interdependensi
dan kesejahteraan kolektif;

8. depersonalisasi: manusia di-
anggap suku mesin, dapat
dipergantikan, sebagai ko-
moditas yang dapat dikorban-
kan, kalau usang atau kelebih-
an;

9. Keadilan sosial ekonomis di-
ganti dengan ketahanan in-
dividual melalui kompetisi,
dan mengabaikan koopera-
S1;

10. pemusatan kekuasaan yang
berlebihan, sehingga terda-
pat kesenjangan dalam par-
tisipasi dan alokasi sumber
daya;

11. Kebijakan dan tindakan cen-
derung pragmatis dan reak-
tif, tambal-sulam untuk jang-
ka pendek dan lebih tertuju
pada pelenyapan gejala, bu-
kan sebabnya;

12. Pendidikan dan ilmu penge-
tahuan hanya menjadi em-
bel-embel pasar, bukan se-
bagai alat adaptasi untuk
bertahan hidup dan mencip-
ta masa depan manusia
yang lebih baik.

Sangat sulit membebaskan
diri dari nilai-nilai Amerika yang
prominen tersebut, karena hege-
moni atau imperialisma informa-
si yang mempengaruhi gaya
hidup, wawasan hidup, daya
pikat hutang dan kemewahan,
teknik MacDonaldisasi dan Dis-
neyisasi yang bergabung sebagai
nutritainment yang melengahkan.
Bangsa-bangsa yang sedang ber-
kembang terpaksa hidup di luar
kemampuannya dan mencipta
dunia khayali yang tidak tegak
di atas realitas. Inilah yang me-
ngerat-ngerat ketahanan nasio-
nal.
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Jalan Keluar

Pada tempat pertama kita

Adakah jalan keluar dari la-g/ dudukkan reformasi mental dan

birin kekacau-kacauan moral
yang kita derita sekarang? Pasti
ada, hanya sulit sekali dan me-
merlukan ketekunan, kesung-
guhan, ketangguhan, dan di-
pimpin oleh pemimpin-pemim-
pin sejati, yang pikiran, bicara
dan kerjanya senada, yang
menafikan dirinya untuk kepen-
tingan bangsa, yang berwa-
wasan luas dalam ruang dan
waktu, yang jantungnya berde-
nyut bersama jantung rakyat
banyak, yang merasakan irama
dinamika dunia, tetapi mempu-
nyai cita-cita yang mampu
menyongsong, memilih dan
mencipta masa depan bangsa.

Suatu bangsa memerlukan baik

men of ideas dan men of action, the
thinkers dan the doers, manusia
refleksi dan manusia operasi,
pemimpi-pemimpi yang berpikir
virtual dan pemimpin-pemimpin
yang membuat impian menjadi
kenyataan.

Pada peralihan gelombang
panjang budaya sekitar akhir
abad ini, kita harus dapat me-
manfaatkan kelonggaran - ke-
longgaran yang terdapat dalam
sistem, peleburan sistem usang
yang solid dan dinsmisma yang
sedang berkecamuk untuk ke-
pentingan kita dalam merefor-
masi keadaan sekarang menjadi
masa depan yang lebih berharap-
an.

moral. Kekayaan, kepandaian,
kekuatan dan kealiman ritualis-
tis yang hipokritis tak ada guna-
nya tanpa moralitas yang ku-
at,konsisten dan operasional. Se-
mua kesusahan dan kiris yang
kita alami sekarang berdiri di
atas moralitas yang rapuh dan
dangkal. Pendidikan budi pekerti
yang formal, dan lebih-lebih
yang informal, tak dapat diabai-
kan pentingnya. Interface ilmu
dan agama harus dimanfaatkan.
Sesudah lebih 50 tahun mer-
deka kita harus dapat memusat-
kan kesetiaan kita pada Indone-
sia. Perspektif kita harus meliputi
seluruh bangsa dan tanah air.
Pembangunan harus berorienta-
sikan manusia dan bersifat mul-
tisentral,. Lebih mudah kalau ibu
kota negara terletak di tengah-
tengah, misalnya Kalimantan
Selatan. Ibu kota adalah pusat
pemerintahan, eksekutif , judika-
tif dan legislatif, tidak pelu ter-
pisah-pisah seperti Afrika Sela-
tan. Tetapi ibu kota tidak perlu
menjadi pusat ekonomi, budaya
dan pendidikan sekaligus.
Agama dan asas negara lebih
baik dihayati dan tidak terlalu
sering disebut-sebut daripada
dihafal-hafal tetapi tidak dilak-
sanakan sehari-hari. Insentif
harus bersifat adaptif, mengun-
tungkan ketahanan nasional
dan kemajuan bangsa, jangan
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bersifat inadaptif, misalnya yang
tidak jujur yang maju, berkuasa
dan disanjung-puja. Hukum
harus konsisten dilaksanakan,
jangan tiba di mata dipicingkan,
tiba di perut dikempiskan. Dan
yang terakhir, tetapi bukan tidak

penting, adalah pendidikan
harus mencipta manusia yang
autonom, yang berani memutus-
kan, memilih, berpkir merdeka,
membela kebenaran, kreatif dan
bertanggung jawab sebagai indi-
vidu.






